PERTEMUAN XII

ANGGARAN KAS
Anggaran Kas adalah anggaran yang merencanakan secara terperinci tentang jumlah kas beserta perubahan-perubahannya dari waktu ke waktu selama periode yang akan datang, baik mengenai perubahan penerimaan kas maupun pengeluaran kas.

Aspek penerimaan kas berasal dari :

1. penjualan tunai dan kredit

2. penagihan piutang

3. penjualan aktiva tetap

4. penagihan non operating

Aspek pengeluaran kas berasal dari :

1. penegeluaran biaya2 operasi seperti :

· pembelian tunai bahan mentah

· pembayaran upah TKL

· pembayaran by administrasi

· pembayaran biaya penjualan 

· pembayaran aktiva tetap

2. Pengeluaran untuk biaya non operasi

· pembaytaran biaya bunga

· pembayaran sewa

Faktor-faktor yang memepengaruhi penyusunan anggaran kas :

1. faktor2 yang dipengaruhi penerimaan kas, a.l :

a. Budget penjualan

b. Kondisi persaingan di pasar

c. Posisi perusahaan dalam persaingan

d. Syarat pembayaran

e. Kebijakan perusahaan dalam penagihan piutang

f. Budget perubahan aktiva tetap dan rencana2 penerimaan lainnya.

2. faktor-faktor yang menmpengaruhi pengeluaran kas :

a. Budget pembelian bahan mentah

b. Kondisi persaingan para suplier bahan mentah di pasar

c. Posisi perusahaan terhadap pihak suplier bahan mentah
d. Syarat pembayaran

e. Budget upah tenaga kerja langsung

f. Budget biaya OH pabrik

g. Budget biaya admininstratif

h. Rencana2 pengeluaran lainnya.

Langkah-langkah Penyusunan Anggaran Kas :

1.Menghitung Pola Pengumpulan Piutang

Contoh : Rencana Penjualan Toko ”AKU” (50% dibayar tunai)

bulan Januari sebesar Rp 2.000.000 

bulan Februari sebesar Rp 2.500.000

bulan Maret sebesar Rp 3.000.000

Pola Pengumpulan Piutang :

50% dibayar pada bulan penjualan

25% dibayar 1 bulan setelah bulan penjualan

25% dibayar 2 bulan setelah bulan penjualan

Maka perhitungannya adalah :
Di soal di sebutkan bahwa 50% dibayar Tunai, maka 50% sisanya dibayar kredit ( di angsur).

Perhitungannya :

Bulan Januari Rencana Penjualan

Rp 2.000.000
Dibayar Tunai 50%                                         Rp 1.000.000      (ket.50% dari 2.000.000)

Dibayar Kredit  (Piutang)   

            Rp 1.000.000

Pola Pengumpulan Piutang :

Bulan Januari 50% x Rp 1.000.000          = Rp 500.000

Bulan Februari 25% x Rp 1.000.000        = Rp 250.000
Bulan Maret 25% x Rp 1.250.000            = Rp 250.000




Jumlah          Rp 1.000.000

Bulan Februari  Rencana Penjualan

Rp 2.500.000

Dibayar Tunai 50%                                         Rp 1.250.000      (ket.50% dari 2.500.000)

Dibayar Kredit  (Piutang)   

            Rp 1.250.000

Pola Pengumpulan Piutang :

Bulan Februari 50% x Rp 1.250.000          = Rp 625.000

Bulan Maret 25% x Rp 1.250.000              = Rp 312.500

Bulan April 25% x Rp 1.250.000                = Rp 312.500




Jumlah          Rp 1.250.000

Bulan Maret   Rencana Penjualan

Rp 3.000.000

Dibayar Tunai 50%                                         Rp 1.500.000      (ket.50% dari 3.000.000)

Dibayar Kredit  (Piutang)   

            Rp 1500.000

Pola Pengumpulan Piutang :

Bulan Maret 50% x Rp 1.500.000            = Rp 750.000

Bulan April  25% x Rp 1500.000              = Rp 375.000

Bulan Mei   25% x Rp 1500.000               = Rp 375.000




Jumlah          Rp 1.500.000

2.Membuat Daftar Penerimaan Piutang
Diketahui Saldo Piutang Awal tahun sebesar Rp 250.000,-, 
JAWAB :

DAFTAR PENERIMAAN PIUTANG

	Keterangan
	Penjualan Kredit

(Piutang)
	Pola Pengumpulan Piutang
	

	
	
	Januari
	Februari
	Maret
	April
	Mei

	Saldo Piutang

Januari

Februari

Maret
	250.000

1.000.000

1.250.000 1500.000


	        -

500.000

-

-
	-

250.000

625.000

-


	-

250.000

312.500

750.000


	-

-

312.500

375.000


	-

-

-

375.000



	Jumlah
	
	500.000
	875.000
	1.312.500
	687.500
	375.000


Langkah ke 3 , 4 dan 5 pertemuan selanjutnya.
